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ABSTRAK 
Badak LNG berencana mereaktivasi train F yang telah berhenti beroperasi sejak 

2020. Untuk itu, dibentuk Project Management Team yang menjalankan reaktivasi 

melalui empat tahapan: initiating, planning, executing, dan closing, yang kini telah 

memasuki tahap executing. Langkah awal dalam proses ini adalah pre-assessment dan 

assessment terhadap peralatan yang telah lama tidak digunakan guna memastikan 

kesiapan operasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan 

assessment dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga mendukung 

keberhasilan reaktivasi train F. 

 

Kata Kunci: Reaktivasi train, Badak LNG, assessment peralatan, standar operasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pada awal operasinya, Badak LNG beroperasi dengan dua train. Seiring 

berjalannya waktu, perusahaan ini mencapai puncak operasinya pada tahun 1999 

dengan delapan train yang beroperasi. Namun, pada tahun 2020, train F harus 

dihentikan operasinya, sehingga hanya train E, G, dan H yang masih beroperasi, dengan 

train E dalam status stand-by. Hal ini disebabkan oleh penurunan cadangan gas. 

Berdasarkan keterangan resmi dari ENI, terdapat temuan gas baru di Geng North-1 di 

Blok North Ganal, sekitar 85 kilometer dari lepas Pantai Kalimantan Timur. Temuan 

ini memiliki kandungan gas sebesar 5 triliun kaki kubik (Tcf) dengan kandungan 

kondensat sekitar 400 ribu barel (Mbbls) yang rencananya akan diproses di Badak 

LNG. Oleh karena itu Badak LNG akan mereaktivasi train F yang telah tidak beroperasi 

sejak tahun 2020 dengan membentuk tim khusus, yaitu Project Management Team. Tim 

ini bertugas untuk melakukan reaktivasi train F melalui empat tahapan: initiating, 

planning, executing, dan closing. Saat ini, proses telah memasuki tahap executing.  

Sebagai mahasiswa, magang merupakan bagian penting untuk memenuhi 

persyaratan akademik dalam memperoleh SKS. Dalam kegiatan magang ini, yang 

berlangsung di Project Management Team, mahasiswa memperoleh banyak 

pengetahuan mengenai langkah-langkah untuk mengaktifkan kembali sebuah train 

yang telah tidak beroperasi. Selain itu mahasiswa juga dapat mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh selama berkuliah ke dalam kegiatan ini. Sebagai langkah awal 

reaktivasi, perlu dilakukan pre-assessment dan assessment terhadap peralatan yang 

telah lama tidak digunakan. Oleh karena itu, penulis memilih topik ini untuk 

memastikan bahwa kegiatan assessment dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode yang digunakan dalam pemilihan peralatan berputar? 
2. Peralatan berputar mana saja yang akan dilakukan assessment dalam rangka 

reaktivasi train F? 
3. Assessment apa saja yang akan dilakukan pada peralatan berputar di tahun 

2024? 

 

1.3 Tujuan 
Tujuan penulisan laporan sebagai berikut: 

1. Mengetahui metode dalam equipment selection. 
2. Mengetahui peralatan berputar mana saja yang akan dilakukan assessment. 
3. Mengetahui assessment apa saja yang dilakukan di tahun 2024. 

 

1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari laporan ini sebagai berikut: 

1. Pada laporan ini penulis hanya membahas mengenai rotating equipment 
selection. 

2. Penulis hanya melampirkan dokumen acceptance criteria, tanpa melibatkan 
proses pengambilan data atau rincian mengenai jenis data yang diambil.  

 

1.5 Pelaksanaan  
Tempat dan waktu pelaksanaan adalah : 

Tempat   : PT BADAK NGL 

Waktu   : 16 April 2024 – 16 Agustus 2024 

 

1.6 Manfaat 
Berikut manfaat magang industri: 

1. Menambah ilmu pengetahuan yang belum didapatkan selama berkuliah. 
2. Menambah pengalaman bekerja. 
3. Meningkatkan kualitas keterampilan, mental, dan kreativitas pribadi. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan magang digunakan sistematika penulisan agar laporan 

ini dapat terarah dan memperjelas pemahaman terhadap materi yang dijadikan objek 
pelaksanaan magang. Sistematika penulisan laporan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, tujuan umum, tujuan khusus penulisan, ruang lingkup magang 
industri, waktu dan tempat pelaksanaan magang industri, manfaat magang industri dan 
sistematika penulisan laporan magang industri. 

BAB II. TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN, DASAR TEORI, DAN 
PELAKSANAAN MAGANG 

Berisi nama perusahaan, sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, tata nilai 
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, tinjauan pustaka, dan alur pekerjaan. 

BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang gambaran umum dari tugas yang dianalisa, metodologi dari 
penganalisaan tugas, dan pembahasan dari tugas. 

BAB IV. PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran dari tugas yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  

Dari pekerjaan yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Metode yang digunakan dalam melakukan pemilihan peralatan berputar 
adalah dengan metode ECR. 

2. Dengan metode yang digunakan, peralatan yang akan dilakukan 
assessment akan dilist pada table 4.2. 

3. Setelah dilakukan evaluasi dan didapatkan list final peralatan berputar, 
dapat dilakukan assessment sesuai dengan standard API 687 dan API 610. 

4.2 Saran 
Dari pekerjaan yang telah dilakukan oleh penulis, tentunya masih banyak terdapat 
kekurangan. Berikut merupakan saran dari laporan ini: 

1. Perlunya dilakukan maintenance secara berkala untuk menjaga performa 
sebuah peralatan berputar. 

2. Metode ECR ini dapat digunakan pada craft lain seperti electrical, 
instrument, stationary, dan civil sebagai metode sampling. 

3. Penambahan data acceptance criteria diperlukan agar dapat digunakan 
sebagai pembanding terhadap nilai yang diambil oleh kontraktor pada saat 
proses assessment. 
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